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Keterampilan membuka adalah perbuatan guru untuk menciptakan siap
mental dan menimbulkan perhatian anak didik agar terpusat pada yang akan
dipelajari sedangkan keterampilan menutup pelajaran adalah kegiatan guru untuk
mengakhiri pelajaran dengan mengemukakan kembali pokok pelajaran sehingga
peserta didik memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok-pokok materi dan hasil
belajar yang telah dipelajari
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja kesulitan guru dalam
melaksanakan keterampilan membuka dan menutup pelajaran di SD Negeri 51
Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan guru dalam
melaksanakan keterampilan membuka dan menutup pelajaran di SD Negeri 51
Banda Aceh.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis
penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah enam orang guru kelas
yang terdiri dari guru kelas I, II, III, IV, V dan VI. Teknik pengumpulan data adalah
dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari data observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dilaksanakan oleh peneliti di SD 51 Banda Aceh bahwa guru
mengalami kesulitan dalam pengunaan alat bantu pelajaran, karena kurangnya
pemahaman guru dalam mengunakan alat bantu tersebut sehingga pada akhirnya alat
bantu tidak dapat menarik perhatian peserta didik, kesulitan mengaitkan materi
pembelajaran karena kurangnya pemahaman guru dalam memahami pokok materi
pembelajaran sehingga guru menjadi bingung dalam mengaitkan pembelajaran,
Masih banyak guru yang belum melaksanakan tindak lanjut dalam kegiatan menutup
pelajaran karena kesulitan untuk mengontrol waktu sesuai dengan RPP yang telah
dirancang, sehingga guru pada akhirnya mengabaikan kegiatan remedial dan
pengayaan dalam proses pembelajaran. Simpulan dalam penelitian ini adalah guru
masih banyak mengalami kesulitan membuka dan menutup pelajaran, disarankan
kepada guru hendaknya banyak mengikuti pelatihan-pelatihan terkait dengan
keterampilan guru mengajar.
